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BAB II  

LANDASAN TEORI 

  

A. GAMBARAN UMUM TEORI 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang 

dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki. 

Menurut (Simanjutak, Litjan Poltak 2016, 7) mengatakan bahwa : 

“Proses pendayagunaan seluruh sumber daya yang dimiliki 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.  

Menurut (Kadar Nurzaman 2014, 14) mengatakan bahwa : 

“Manajemen adalah seni dan ilmu yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang didukung 

oleh sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu”. 

Menurut (Feryanto, Andri 2015, 4) mengatakan bahwa : 

“Manajemen adalah suatu proses penyelenggaraan kegiatan dalam 

rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau ketrampilan 

orang yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh suatu 
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hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 

orang lain”. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu proses kegiatan bagi penerapan tujuan dan sebagai 

kemampuan dan ketrampilan agar pemanfaatan sumber daya manusia lebih 

efektif dan mencapai tujuan tertentu. 

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumberdaya manusia atau MSDM adalah proses dan 

upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta melakukan 

evaluasi secara menyeluruh terhadap sumber daya manusia (SDM) yang 

dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuan.  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu untuk mengatur hubungan 

dan peran tenaga kerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

utama perusahaan.  

 Menurut H. Suparyadi ( 2015 : 23 ) dalam buku manajemen 

sumber daya manusia adalah : 

“Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistem yang 

bertujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja karyawan agar 

mampu memberikan kontrobusi yang optimal dalamrangka mencapai 

sasaran-sasaran perusahaan”. 

 

 Menurut (Sedarmayanti 2016, 54) mengatakan bahwa : 

“Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi 

kegiatan sumber daya manusia atau pegawai, dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi”. 
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 Menurut (Veithzal, Zainal Ravinal 2014, 34) mengatakan bahwa : 

“Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang 

dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian”. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat 

penting dalam perusahaan, manajemen sumber daya manusia 

membutuhkan pengembangan, motivasi, serta evaluasi kerja mereka agar 

pekerjaan mereka lebih efektif. 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Untuk mengetahui pengetahuan yang jelas dibidang sumber daya 

manusia, penulis akan menjelaskan mengenai tugas dan fungsi-fungsi 

manajemen menurut (Melayu G.R Tery 2016, 17) mengatakan bahwa : 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah menetapkan terlebih dahulu apa yang akan 

dilakukan, dan apa yang akan dikerjakan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan organisasi. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian dapat dikatakan sebagai proses penciptaan 

hubungan antara berbagai fungsi, personalia, dan faktor-faktor agar 

semua pekerjaan yang dilakukan dapat bermanfaat serta terarah pada 
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suatu tujuan. Mengorganisasikan berarti membagi pekerjaan untuk 

individu atau kelompok, mengkoordinasikan atau mendeligasikan 

tugas atau pekerjaan yang akan diberikan. 

3. Pengarahan  

Memberikan pengarahan yang dilakukan atasan kepada bawahannya 

agar dapat mengetahui dengan jelas apa yang ditugaskan dikerjakan 

dengan baik. Sehingga tujuan perusahaanpun tercapai. 

4. Pengadaan  

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan orientasi. 

Dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang lebih baik akan membantu 

terwujudnya tujuan. 

5. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan masa kini ataupun masa yang akan datang. 

Pengembangan pegawai dilaksanakan untuk meningkatkan 

ketrampilan melalui program pelatihan dan pengembangan yang tepat 

agar pegawai dapat melaksanakan pekerjaan yang baik. 

6. Kompensasi  



13 
 

 
 

Kompensasi adalah pemberian jasa langsung dan tidak langsung, uang 

atau barang kepada pegawai sebagai imbalan balas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak, Adil 

dimaksudnya sesuai dengan prestasi kerja yang diberikan kepada 

pegawai utnuk perusahaan, sedangkan layak artinya dapat memenuhi 

primernya serta berpedoman pada batasan upah minimum pemerintah 

dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi. 

7. Pengintergrasian  

Pengintergrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentigan 

perusahaan dan kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja sama yang 

baik dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba dan 

pegawai mendapatkan kebutuhan dari hasil karyawannya. 

8. Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara ataupun 

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar 

mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang 

baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan 

kebutuhan sebagai besar karyawan serta berpedoman kepada internal 

dan eksternal. 

 

9. Kedisiplinan  
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Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang terpenting dari kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin 

yang baik maka sulit terwujudnya tujuan perusahaan. Kedisiplinan 

adalah keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial. 

10. Pemberhentian  

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian disebabkan oleh keinginan pegawai, 

keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-

sebab lainnya. 

Dari semua uraian diatas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

fungsi-fungsi tersebut diarahkan pada maksimal dan pemanfaatan 

pegawai dalam merealisasikan pencapaian tujuan dengan memperhatikan 

keinginan pegawai. 

4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Sedaryamanti 2016, 1 ) mengatakanbahwa : 

a. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan sumber daya 

manusia untuk memastikan organisasi atau perusahaan memiliki 

tenaga kerja bermotivasi dan berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk 

menghadapi perubahan. 
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b. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

c. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan. 

d. Menyediakan sarana komunikasi antar komunikasi antara karyawan 

dengan manajemen organisasi. 

e. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi secara 

keseluruhan. 

B. Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya. 

Menurut (Stogdill dalam Sutikno 2014, 26 ) mengatakan bahwa : 

“sifat – sifat tertentu efektif di dalam situasi tertentu, dan ada pula 

sifat – sifat tertentu yang berkembang akibat pengaruh situasi 

organisasi. Sebagai contoh, sifat kreativitas akan berkembang jika 

seorang pemimpin berada di dalam organisasi yang flexible dan 

mendorong kebebasan berekspresi, dibandingkan di dalam 

organisasi yang birokratis”. 

Menurut (fahmi, irham 2016, 68) mengatakan bahwa : 

“Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara 

komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, 
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dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan 

perintah yang direncanakan”. 

Menurut (Feriyanto Andri, Endang Shyta Triana 2015, 93) mengatakan 

bahwa : 

“kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh 

oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi”. 

Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengadakan dan 

mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan 

para anggota kelompok. Tiga implikasi penting yang terkandung dalam hal 

ini yaitu : 

1. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain. 

2. Kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara 

pemimpin dengan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota 

kelompok bukanlah tanpa daya. 

3. Adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang 

berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku karyawannya dalam 

berbagai cara. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan merupakan motivasi untuk mempengaruhi karyawan agar 

lebih baik, dan kepemimpinan adalah ilmu untuk mengarahkan dan 

mengawasi karyawan agar pekerjaan yang dihasilkan maksimal. 
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2. Indikator Kepemimpinan Kerja 

Menurut (H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu 2017, 2) 

mengatakan bahwa :  

1. Kepribadian  

2. Harapan dan perilaku atasan  

3. Karakteristik  

4. Kebutuhan tugas  

5. Kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan.  

6. Harapan dan perilaku rekan. 

7. Sebagai motivasi 

8. Mempunyai hubungan yang baik 

9. Mendukung tujuan 

10. Bersifat adil 

3. Fungsi Kepemimpinan 

Tugas pokok kepemimpinan yang berupa mengantarkan, 

mengelompokan, memberi petunjuk, mendidik, membimbing, agar para 

bawahan mengikuti jejak pimpinan mencapai tujuan organisasi, hanya 

dapat melaksanakan secara baik bila seorang pemimpin menjalankan 

fungsinya sebagaimana mestinya. 
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Fungsi-fungsi kepemimpinan adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi Perencanaan 

Seorang pemimpin membuat perencanaan yang menyeluruh bagi 

organisasi dan bagi diri sendiri penanggung jawan tercapainya tujuan 

organisasi. 

2. Fungsi Memandang ke Depan 

Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti akan 

mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selalu waspada 

terhadap kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya 

proses pekerjaan ke arah yang dituju akan dapat berlangsung terus 

menerus tanpa mengalami hambatan dan penyimpangan yang 

merugikan. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus peka terhadap 

perkembangan situasi baik di dalam maupun diluar organisasi sehingga 

mampu mendeteksi hambatan yang muncul, baik yang kecil maupun 

yang besar. 

3. Fungsi Pengembangan Loyalitas 

Pengembangan kesetiaan ini tidak saja diantara pengikut, tetapi juga 

untuk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalam organisasi. 

Untuk mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus 

memberi teladan baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah 

laku sehari-hari yang menunjukan kepada anak buahnya pemimpin 
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sendiri tidak pernah mengingkari dan menyimpang dari loyalitas segala 

sesuatu tidak akan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

4. Fungsi Pengawsan 

Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa 

meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya 

pengawasan maka hambatan-hambatan dapat segera diketemukan, 

untuk dipecahkan sehingga semua kegiatan kembali berlangsung 

menurut aturan yang telah ditetapkan dalam rencana. 

5. Fungsi Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak 

mudah dilakukan. Oleh sebab itu banyak pemimpin yang menunda 

untuk pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin yang kurang 

berani mengambil keputusan. Metode pengambilan keputusan dapat di 

lakukan secara individu, kelompok tim atau panitia, mengajukan ususl 

tertulis dan lain sebagainya. 

6. Fungsi Memberi Motivasi 

Seorang pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap 

karyawan. Pemimpin harus dapat memberi semangat, mempengaruhi 

anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukan prestasi yang baik 

terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pemberian bonus yang berupa 

hadiah, pujian, atau ucapan terimakasih sangat di perlukan oleh 



20 
 

 
 

karyawan, sebab mereka akan merasa bahwa hasil kerja yang mereka 

lakukan diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya. 

4. Nilai-nilai Kepemimpinan 

Berikut nilai-nilai kepemimpinan yang dimilikin oleh pemimpin, yaitu : 

1. Teoritik, yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan usaha mencari 

kebenaran dan mencari pembenaran secara rasonal. 

2. Ekonomis, yaitu yang tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang penuh 

keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan sendiri. 

3. Sosial, menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati, tidak 

mementingkan diri sendiri. 

4. Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai 

faktor yang sangat penting dalam kehidupannya. 

5. Religius, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan kekuasaan 

Sang Pencipta. 

5. Tipe Kepemimpinan 

Menurut (Zainal, Hadad Ramly 2017, 36) mengatakan bahwa : 

1. Tipe Kepemimpinan Otoriter 

Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu orang. 

Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas 

anak buah semata-mata hanya sebagai penguasa tunggal. Kedudukan 

dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan, 

perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan memandang 
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dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya. 

Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap 

tidak mampu berbuat sesuatu tanpa diperintah. 

2. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas 

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe pemimpin 

otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinan 

dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang 

dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan 

menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik secara 

perorangan maupun kelompok-kelompok kecil. Pemimpin hanya 

memfungsikan dirinya sebagai penasihat. 

3. Tipe Kepemimpinan Demokratis 

Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama 

dan terpenting dalam setiap kelompok-kelompok/organisasi. Pemimpin 

memandang dan mendapatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai 

subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti 

dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, 

pendapat, kreativitas, inisiatif, yang berbeda-beda dan dihargai 

disalurkan secara wajar. 

Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang 

yang dipimpin. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 

aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil 
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keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada 

setiap jenjangan dan di dalam unit masing-masing. 

Ketiga tipe kepemimpinan di atas dalam praktiknya saling isi 

mengisi atau saling menunjang secara bervariasi, yang disesuaikan 

dengan situasinya sehingga akan menghasilkan kepemimpinan yang 

efektif. 

C. Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat 

bekerja optimal. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab kepada 

organisasi. Jika pegawai menyukai lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan 

aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Lingkungan kerja tersebut 

mencangkup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan 

atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja. 

Berikit pendapat para ahli tentang lingkungan kerja : 

Menurut (Resto 2015, 247) mengatakan bahwa : 

“Lingkungan kantor disebut juga lingkungan kerja menyiratkan 

kondisi kerja tempat pekerjaan kantor yang dilakukan. Lingkungan 

kantor terdiri atas beberapa komponen yang saling tergantung 
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meliputi orang, denah, furniture, peralatanpencahayaan, kualitas 

udara, akustik, ventilasi, air conditioning, kebersihan tingkat 

kebisingan, pola warna, dan berbagai faktor lain dalam 

meningkatkan efisiensi kerja karyawan. Lingkungan kantor 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

karena pekerjaan kantor sebagian besar merupakan pekerjaan 

mental yang memerlukan konsentrasi tinggi. Lingkungan kantor 

harus memerikan kenyamanan kepada karyawan. 

Ketidaknyamanan lingkungan kantor akan menyebabkan 

ketegangan dan kelelahan sehingga mengurangi efisiensi dan 

tingginya tingkat ketidakhadiran karyawan. Lingkungan kantor 

memberikan pengaruh yang signifikan pada efisiensi kerja 

karyawan. Kondisi kerja yang baik menjaga kesehatan fisik dan 

mental karyawan”. 

 

 Menurut (Deddy Mulyadi 2015, 12) mengatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan, eksistensi, keberadaan, dan lain-lain 

yang menyangkut organisasi baik dari dalam maupun dari luar”. 

 Menurut Pandi Afandi ( 2016 : 51 ) dalam buku Manajemen  

Sumber Daya Manusia menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah :  

“Lingkungan kerja adalah suatu yang ada di lingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas seperti temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tindaknya alat-

alat perlengkapan kerja ”. 

 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja, 

baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, langsung maupun tidak 

langsung yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya pada saat 

bekerja. 
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2. Jenis lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja di perusahaan terbagi ke dalam dua dimensi 

yaitu : lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  

a. Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan. 

Siagian (2014 : 59) dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia 

mengemukakan bahwa dimensi lingkungan kerja fisik terdiri dari beberapa 

indikator yaitu:  

a) Bangunan tempat kerja  

Bangunan tempat kerja di samping menarik untuk dipandang juga 

dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja, agar karyawan 

merasa nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaannya.  

b) Peralatan kerja yang memadai  

Peralatan yang memadai sangat dibutuhkan karyawan karena akan 

mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang di embannya 

di dalam perusahaan.  

c) Fasilitas  

Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai 

pendukung dalam menyelasikan pekerjaan yang ada di perusahaan. 

Selain itu ada hal yang perlu di perhatikan oleh perusahaan yakni 
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tentang cara memanusiakan karyawannya, seperti tersedianya fasilitas 

untuk karyawan beristirahat setelah lelah bekerja dan juga tersedianya 

tempat ibadah.  

d) Tersedianya sarana angkutan 

Tersedianya sarana angkutan akan mendukung para karyawan untuk 

sampai di tempat kerja dengan tepat waktu, baik yang diperuntukkan 

karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah di 

peroleh.  

b. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah terciptanya hubungan kerja yang 

harmonis antara karyawan dan atasan. Siagian (2014:61) dalam buku 

manajemen Sumber Daya Manusia  mengemukakan bahwa dimensi 

lingkungan kerja non fisik terdiri dari beberapa indikator yaitu :  

a). Hubungan rekan kerja setingkat 

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan 

kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan 

sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap 

tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis 

dan kekeluargaan. 

b). Hubungan atasan dengan karyawan  
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Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus di jaga 

dengan baik dan harus saling menghargai antara atasan dengan 

bawahan, dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa 

hormat diantara individu masing-masing.  

c). Kerjasama antar karyawan  

Kerjasama antara karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan 

mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan. Jika kerjasama antara 

karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. 

3. Indikator Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Nuraini (2013 : 18-19 ) 

dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan 

dengan kemampuan pegawai, diantaranya adalah : 

1. Penerangan/cahaya 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya peneranan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan 

lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan 
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kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan 

organisasi sulit dicapai. 

2. Suhu 

Tubuh manusia selalu berusaha mempertahankan keadaan normal, 

dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 

kemampuan menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, dan berbeda-beda 

untuk setiap orang, menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat 

temperatur akan memberikan pengaruh yang berbeda, tergantung 

kemampuan adapatasi tubuh setiap karyawan. 

3. Kelembaban 

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara. Hal 

ini dipengaruhi oleh temperatur udara dan secara bersamaan antara 

temperatur, kelembaban, kecepatan udara dan radiasi panas dari udara 

tersebut bisa mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat 

menerima dan melepaskan panas dari tubuhnya. 

4. Sirkulasi Udara 

Oksigen merupakan gas yang paling dibutuhkan oleh makhluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidupnya itu untuk proses metabolisme. 

Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen di dalam udara 

berkurang dan telah terkontaminasi gas-gas yang lain yang berbahaya 

bagi tubuh manusia. Udara segar bisa di dapat dari tanaman-tanaman di 
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sekitar tempat kerja karena tanaman merupakan penghasil oksigen yang 

dibutuhkan oleh manusia, sehingga tanaman diperlukan di sekitar 

lingkungan kerja karena dapat memberikan kesejukan dan kesegaran 

jasmani. 

5. Kebisingan 

Salah satu polusi yang cukup sulit untuk diatasi adalah kebisingan, 

yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga, karena dalam jangan 

panjang bunyi tersebut bisa mengganggu ketenangan bekerja, merusak 

pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut 

peneliti, kebisingan yang serius menyebabkan kematia. Karena 

pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien 

sehingga produktivitas dapat dilakukan dengan efisien sehingga 

produktivitas kerja meningkat. 

6. Bau Tidak Sedap 

Adanya bau tidak sedap di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau 

tidak sedap terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. Pemakaian pendingin ruangan yang tepat merupakan salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau tidak sedap 

yang mengganggu di sekitar tempat kerja. 

7. Tata Warna 
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Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Pada lenyataan tata warna tidak dapat dipisahkan 

dengan penataan dekorasi. Hal ini dpat dimaklumi karna warna 

mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan manusia. 

8. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan 

juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan 

lainnya untuk bekerja. 

9. Musik  

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan 

usasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang 

karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan 

selektif untuk didengarkan di tempat kerja. 

10. Getaran Mekanis 

Getaran-getaran yang ditimbulkan oleh alat-alat mekanis, yang sebagian 

dari getaran tersebut sampai kepada tubuh pekerja, sehingga 

menimbulkan akibat-akibat yang tidak diinginkan. 

4. Manfaat Lingkungan Kerja 

Menurut (Rasto 2015, 247) menyatakan manfaat penyediaan 

lingkungan kerja yang baik berguna untuk mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan. 
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Berikut adalah beberapa manfaat lingkungan kerja : 

1. Meningkatkan Efisiensi 

Penyediaan pencahayaan yang buruk, kebisingan yang berlebihan, dan 

kurangnya ventilasi yang tepat memiliki efek burukatas efisiensi kerja 

karyawan. 

2. Meningkatkan Kesehatan 

Kesehatan karyawan kantor antara lain dipengaruhi oleh debu, 

pencahayaan yang buruk mempengaruhi pengelihatan. Suara yang 

berlebih memiliki efek pada syaraf pendengaran. 

3. Mengurangi Ketidakhadiran dan Perputaran Tenaga Kerja 

Ketika para karyawan tidak puas dengan lingkungan kerja, mereka akan 

tertarik untuk pindah ke kantor lain. Hal ini mengakibatkan hilangnya 

karyawan yang efisien dan berpengalaman di kantor. 

4. Mengurangi Kelelahan 

Kecepatan melakukan pekerjaan akan terhambat karena tegangan 

sebagai akibat dari kondisi kerja yang baik tidak disediakan. 

5. Meningkatkan Semangat Staf 

Lingkungan Kerja memiliki dampak psokologis kepada karyawan. 

Penyediaan kondisi kerja yang baik dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan. 

6. Melindungi Peralatan Kantor dan Arsip 
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Beberapa peralatan mahal seperti komputer harus dilindungi dari debu 

dan suhu tinggi. Demikian pula arsip harus dijaga dari kebakaran. Oleh 

karena itu, kondisi fisik yang baik harus disediakan untuk mencegah 

kerusakan peralatan dan arsip. 

D. Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Pengertian Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan Kerja adalah sebuah sikap yang akan nampak pada 

setiap individu, sikap ini dapat terlihat secara langsung ataupun tidak 

langsung. Kepuasan kerja merupakan sebuah kondisi yang terjadi apabila 

seseorang merasa nyaman dengan pekerjaan yang ia kerjakan. Sedangkan 

kepuasan kerja dalam sebuah organisasi terkadang tidak berjalan dengan 

baik atau sama sekali tidak ada kepuasan kerja pada seseorang karyawan, 

untuk mengetahui penyebab mengapa hal itu terjadi, maka dalam kajian 

perilaku organisasi dibahas mengenai kepuasan kerja agar organisasi dapat 

berjalan dengan baik. 

Menurut (Dessler 2015, 76 ) mengatakan bahwa : 

“Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama 

bagi setiap perusahaan. Mereka menjadi perencana, pelaksana dan 

pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan. Karyawan menjadi pelaku yang menunjang 

tercapainya tujuan, mempunyai pikiran, perasaan,dan keinginan 

yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaannya”. 

 

Menurut (Bintoro M.T 2017, 91) mengatakan bahwa : 
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“Dengan kepuasan kerja yang diperoleh, diharapkan kinerja 

karyawan yang tinggi dapat dicapai para karyawan. Tanpa adanya 

kepuasan kerja, karyawan akan bekerja tidak seperti apa yang 

diharapkan oleh perusahaan, maka akibatnya kinerja karyawan 

menjadi rendah, sehingga tujuan perusahaan secara maksimal tidak 

akan tercapai”. 

 

Menurut (Gibson 2016,  502) mengatakan bahwa  :  

“Sikap yang dimiliki pekerjaan tentang pekerjaan yang dilakukan”. 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

merupakan hasil yang diharapkan oleh karyawan yang mempunyai 

kepuasan kerja. 

2. Faktor-faktor Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan kerja merupakan sifat positif yang menyangkut 

penyesuaian karyawan terhadap faktor-faktor yang, mempengaruhinya. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kerja, meliputi : 

1. Faktor Kepuasan Finansial, yaitu terpenuhinya keinginan karyawan 

terhadap kebutuhan finansial yang diterimanya untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sehari-hari sehingga kepuasan kerja bagi karyawan 

dapat terpenuhi. Hal ini meliputi; system dan besarnya gaji, jaminan 

sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan serta 

promosi. 

2. Faktor Kepuasan Fisik, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan. Hal ini meliputi; 

jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan istirahat, perlengkapan 
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kerja, keadaan ruangan/suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi 

kesehatan karyawan dan umur. 

3. Faktor Kepuasan Sosial, yaitu faktor yang berhubungan 

denganinteraksi sosial baik antara sesama karyawan, dengan atasannya 

maupun karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. Hal ini meliputi; 

rekan kerja yang kompak, pimpinan yang adil dan bijaksana, serta 

pengarahan dan perintah yang wajar. 

4. Faktor Kepuasan Psikologi, yaitu faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan karyawan. Hal ini meliputi; minat, ketentraman dalam 

bekerja, sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 

3. Indikator Kepuasan Kerja Karyawan 

Menurut (Sinambela  2016,  311) mengatakan Indikator kepuasan 

kerja seorang pegawai dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini : 

1. Menyenangi Pekerjaannya 

Pegawai sadar arah yang ditujunya, punya alasan memilih tujuannya, 

dan mengerti cara dalam bekerja. Dengan kata lain, seorang pegawai 

menyenangi pekerjaannya karena ia bisa mengerjakannya dengan baik. 

2. Mencintai Pekerjaannya 

Dalam hal ini pegawai tidak sekedar menyukai pekerjaannya tapi juga 

sadar bahwa pekerjaannya tersebut sesuai dengan keinginannya. 

3. Moral Kerja Positif 
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Ini merupakan kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri 

seseorang atau organisaiuntuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 

mutu yang ditetapkan. 

4. Kondisi Kerja 

Kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan keterlibatan. 

5. Prestasi Kerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan 

kesungguhan serta waktu. 

6. Pemenuhan Kebutuhan 

Dalam hal ini, kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik 

pekerjaan yang memberikan kesempatan kepada individu untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

7. Perbedaan  

Kepuasan menurut faktor ini merupakan sejauh mana hasil dapat 

memenuhi harapan, yang mencerminkan perbedaan antara apa yang 

diharapkan dan yang diperoleh individu dari pekerjaan. 

8. Pencapaian Nilai 
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Dalam hal ini, pencapaian nilai menunjukan bahwa kepuasan 

merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai 

kerja individual yang penting. 

9. Keadilan  

Keadilan berkontrobusi signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan 

merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlukan ditempat 

kerja. 

10. Komponen Genetik 

Kepuasan dalam hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa kepuasan 

kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. 

Indikator yang dijadikan acuan untuk melihat kepuasan kerja ini 

dihubungkan dengan lingkungan kerja baik internal maupun eksternal. 

4. Respon Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Merujuk kembali pada pengertian kepuasan kerja, respon terhadap 

ketidakpuasan ini akan bermacam-macam. ada 4 respon dengan dua 

dimensi; konstruktif / destruktif dan aktif / pasif yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Keluar 

Ketidakpuasan ditampilkan dengan meninggalkan organisasi atau 

mencari posisi baru. Bisa juga dalam bentuk pengunduran diri. 

2. Menyatakan Pendapat 
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Ketidakpuasan kerja kadang juga ditunjukkan dengan cara berusaha 

secara aktif dan juga kostruktif. Karyawan akan secara aktif 

memperbaiki diri baik dengan meminta saran, berdiskusi akan masalah 

yang dihadapi dengan atasannya dan juga aktifitas perserikatan 

lainnya.  

3. Kesetiaan 

Ketidakpuasan terhadap pekerjaan bisa ditunjukkan secara pasif 

dengan cara menunggu kondisi yang pas untuk memperbaiki diri. 

4. Mengabaikan 

Kadang kala karyawan membiarkan ketidakpuasan dengan 

membiarkannya saja sehingga semakin buruk. Kemangkiran mulai 

terjadi sampai keterlambatan yang kronis,tidak ada antusiasme, malas 

berusaha bila bertemu hambatan sampai mencari dan meningkatkan 

kesalahan. 

5. Cara Meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Menjadi Pendengar yang Baik 

Hal ini memang terdengar sederhana. Namun saat atasan 

melakukan hal ini, karyawan akan sangat merasa dihargai karena 

bisa mencurahkan kesulitan yang dihadapi ketika bekerja. Tidak 

hanya itu. Anda juga bisa memberikan solusi terkait masalah yang 
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dihadapi. Hal ini juga bisa meningkatkan komunikasi antara atasan 

dan bawahan. 

2. Prioritaskan Kesehatan 

Kesehatan merupakan  hal penting, berilah karyawan istirahat yang 

cukup kitika kondisi kesehatan mereka kurang baik. Ketika badan 

kurang sehat akan menurunkan produktifitas kerja, sehingga 

mengganggu kinerja perusahaan. 

3. Penghargaan Sangat Perlu 

Reward tidak melulu soal gaji dan kenaikan pangkat. Bisa juga 

memberikan tambahan jatah cuti atau liburan bersama tim. 

Penghargaan atasan pada bawahan soal kinerjanya sangat 

diperlukan karena bisa menaikkan motivasi. Jangan sungkan-

sungkan memberikan pujian saat mereka bisa menyelesaikan tugas 

yang berat. Jangan lupa ucapkan terimakasih. 

4. Berikan Tantangan 

Saat anda memiliki tim yang cukup banyak, tidak ada salahnya 

membaginya dalam beberapa tim dan ajak mereka berkompetisi 

mengerjakan sebuah proyek. Tentu saja cara ini memberikan 

keuntungan ganda, motivasi tinggi dan proyek selesai tepat waktu. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan untuk penulis dalam 

melaksanakan penelitiannya dan sebagai referensi. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama  Judul Kesimpulan 

I Putu Sedhana 

Yasa1 

PENGARUH 

KOMPENSASI DAN 

LINGKUNGAN 

KERJA TERHADAP 

KEPUASAN KERJA 

DAN KINERJA 

KARYAWAN PADA 

KARMA JIMBARAN 

Data penelitian bersumber 

dari data primer dan 

sekunder yang 

dikumpulkan melalui 

wawancara dan 

penyebaran kuisioner. 

Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis jalur 

(path analysis). Hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa secara langsung 

positif dan signifikan 

kepuasan kerja dan kinerja 

dipengaruhi oleh 

kompensasi dan 

lingkungan kerja. 

Aurelia Potu KEPEMIMPINAN, 

MOTIVASI, DAN 

LINGKUNGAN KERJA 

PENGARUHNYA 

TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA 

KANWIL DITJEN  

Hasil penelitian 

menunjukan 

kepemimpinan, motivasi 

dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Peningkatan  

Nama  Judul Kesimpulan 

 KEKAYAAN NEGARA 

SULUTTENGGO  DAN 

MALUKU UTARA DI 

MANADO 

kepemimpinan dapat 

dilakukan dengan selalu 

memberikan bimbingan, 

masukanmasukan terhadap 

bawahan, mampu 

mengatasi setiap masalah 

dalam pekerjaan, dan juga 

harus mempunyai sikap 

dan tanggung jawab di 

dalam perusahaan. 

Aprilia Christy 

Mawei1 Olivia 

Nelwan2  

Yantje Uhing3 

KEPEMIMPINAN, 

PENEMPATAN KERJA 

DAN KOMPENSASI 

PENGARUHNYA 

TERHADAP 

KEPUASAN KERJA 

PADA PT. BANK BNI 

(PERSERO), TBK. KCU 

MANADO 

Hasil penelitian 

menunjukan 

kepemimpinan, 

penempatan kerja dan 

kompensasi secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja PT. Bank 

BNI (Persero), Tbk. KCU 

Manado. Pimpinan 

sebaiknya memperhatikan 

kepemimpinan, 

penempatan kerja yang 

lebih tepat dan kompensasi 

karyawan agar dapat 

meningkatkan kepuasan 

kerja mereka. 
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F. Kerangka Penelitian 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 H1  

  

  

 H2  

 

 H3 

 

G. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang 

mungkin benar dan mungkin salah. Berdasarkan landasan teoritis yang 

digunakan penelitian yang relevan dan kerangka berfikir yang telah 

diuraikan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

Kepemimpinan 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
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1. H1 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Kepemimpinan (X1) dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y). 

2. H2 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Lingkungan Kerja (X2) dengan Kepuasan Kinerja 

Karyawan (Y). 

3. H3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kepemimpinan    (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

 

 


